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IUNGKASAN 

PENERAPAN TRANSTHEORETICAL MODEL DALAM UPAYA 
PENCEGAHAN MEROKOK (THE APPLICATION OF TRANSTHEORETICAL 
MODEL ON SMOKING CESSATION) 
(Muji Sulistyowati, Oedojo Soedirham, Shrimarti R. Devy, 2004, 25 halaman) 

Besamya epiderni ternbakau secara global telab meningkat dengan sangat ccpat 

sejak tahun I 950-an. Sekitar 70% dari kematian karena tembakau akan terjadi di 

negara-negara berkembang, dimana epiderni tersebut saat ini meningkat dan usaha­

usaha untuk mengontrolnya tidak optimal. 

Dari tal1lm ke tab un jumlab orang yang merokok semakin meningkat di 

Indonesia. Hasil SKRT tahun 1986 sebanyak 52,9% laki-Iaki merokok, dan 3,6% 

pcrempuan mcrokok. Angka ini meningkat menjadi 68,8% pada laki-Iaki dan 2,6% 

pada perempuan pada tabun 1995. Usia pertama kali merokok adalab 5 tabun, dan 

sebagian besar merokok pada usia ] 5-] 9 tablm, serta terbanyak merokok pada usia 20 

tahlm. 

Angka diatas menunjukkan fenomena yang membabayakan, dimana dalam hal 

kuantitas jumlah perokok semakin meningkat, sedangkan dalam hal kualitas usia 

pertama kali merokok juga semakin muda. Banyak faktor yang mempengaruhi 

sernakin banyaknya anak-anak dan remaja yang merokok. Pengetahuan dan sikap 

yang buruk akan bahaya rokok, disamping pengaruh ternan dan adanya contoh dan 

orang dewasa dapat menyebabkan meningkatnya kejadian merokok pada remaja dan 

anak-anak. Untuk intervensi yang efektifperlu model yang tepat, salah satunya adalah 

transtheoretical model. Model ini menggunakan tahapan perubahan untuk 

mengintegrasikan proses dan prinsip-pnnsip perubahan dari semua teori intervensi 

utama. 

TlIjllan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui tingkat pengetahuan pelajar 

SL TP tentang rokok dan bahayanya, (2) Mengetahui sikap pelajar SLTP t~ntang 

rokok dan bahayanya, (3) Mengetahui faktor-faktor yang mendorong pelajar SL TP 

merokok, (4) Mengetalmi distribusi pelajar SL TP menurut tahapan konstruk yang ada 

dalam Translheorelical Model. 
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Penelitian ini mempakan penelitian observasional dengan rancang bangun cross­

sectional, dcngan populasi pelajar SLTP di kota Surabaya. Besar sampel sebesar 236, 

yang diambil dari empat SL TP yang ada di kota Surabaya secara random sampling 

Penh1l.unpulan data dilakukan dengan self-administered questionnaire, yaitu responden 

diminta mengisi sendiri kuesioner yang telah dibagikan. AnaJisis data dilakukan 

secara deskriptif 

Dari hasil penelitian didapatkan sebesar 2,5% responden merokok, yang 

semuanya remaja laki-Iaki, sedangkan 23,9% pemah mencoba merokok, baik remaja 

laki-Iaki (38,7%) maupun remaja perempuan (11,3%). Sebagian besar responden 

(45,8%) memiliki tingkat pengetahuan sedang. Begitu juga responden yang saat ini 

mcrokok dan pcrnah mencoba IlIcrokok, memiliki tingkat pengetahucUl scdang ke 

tinggi. 

Sikap responden terhadap rokok dan bahayanya sebagian besar (58,5%) baik. 

Tetapi sikap ini tidak dimanifestasikan dalam bentuk tindakan, karena masih merokok 

dan pemah mencoba merokok. 

Rasa ingin tahu dan ingin mencoba mempakan faktor utama mengapa petajar 

SL TP merokok dan pemah mencoba merokok. Sedangkan alasan utama sebagian 

bl:sar pdajar SI.TP tidak IlIcrokok adalah karl:IHI rokok dapat IIlCngg,Ulggll kcschat,Ul. 

Iial ini tergambarkan dalam distribusi pelajar SLTP yang sebagian besar berada pada 

tahap action dan maintenance dari konstmk Transtheoretical Model. Hal ini dapat 

berarti bahwa setelah rasa ingin tahllnya terpenllhi pelajar SLTP segera menghentikan 

atau merubah pcrilakll merokok tersebllt. 

(Pusat Penelitian Kependudukan dan Pembangunan Lemtaga Penelitian Univers!tas 
Airlangga, DIP Nomor : 0041 XXIIII II --I 2004 Tanggal 3 Januari 2004, Kontrak 
Nomor: 1081 P4TI DPPMI DM,SKW/III/2004) 
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SUMMARY 

THE APPLICATION OF TRANSTHEORETICAL MODEL ON SMOKING 
CESSATION. 
(Muji Sulislyowali, Ocdojo Socdirham, Shrimarti R. Dcvy, 2004, 25 pages) 

The tobacco epidemic has increased globally since 1950. About 70% from 

death-related tobacco will occure at developing countries, that epidemic is increao;;ing 

and the effort doesn't control optimally. 

In Indonesia the number of smokers increased significantly. National Household 

Survey in 1986 showed 52.9% men and 3.6% women smoked. The number increased 

in 1995 to 68.8% men and 2.6% women. The initial age to smoke is 5 years old, most 

of them smoke at 15 to 19 years old, and mostly smoke at 20 years old. 

The numbers above showing alarming phenomena that is the number of 

smokers increase and the initiating smoker getting younger and yOlmger. There are 

many factors which influence children and adolescents smoke. Lack of knowledge 

and unhealthy attitude toward the risk of smoking, friends and older adults smokers 

were the main factors in increasing the numbers of children and adolescents smokers. 

For effective intervention should be used the appropriate model, one of them is 

Transtheoretical Model. The model use the stages to integrate process and principles 

of change of all intervention theories. 

The objective of this study was to find out (1) the level of knowledge on 

smoking and its risks, (2) the level oftheir attitude, (3) the factors which influence the 

students to smoke, and (4) the distribution according to the constructs of the theory. 

The study was observational study with the research design was cross-sectional. 

The population was student of intennediate schools (SL TP) in the City of Surabaya. 

The sample size was 236 drawn from four intennediate (SLTP) schools in the City by 

random sampling technique. Data collection was obtained by self-administered 

questionnaire. The analysis of the data was descriptive. 

There were 2.5% of the respondents smoked, all of them are men. Almost one­

fourth (23.9%) used to smoke both male (38.7%) and female (11.3%). Less than a 

half (45 %) have a fair level of knowledge. The respondents who are smoking and 

used to smoke have fair to high level of knowledge. 
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Mon: than a hall' or th~ r~spondents (58.5%) have a good allitlld~ toward 

smoking and its risks. But their practice was not as good as their attitude because 

there were many of them still smoking or used to smoke. 

Their curiosity was the main factor to smoke and used to smoke. While the 

main factor th~y do not smoke because they have good knowledge that smoking could 

disturb their health. This fact was represented by the distribution of the respondents 

were mostly in the stages of action and maintenance. This could mean that after they 

tried to smoke then they quit and modifY their behavior on smoking. 
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I. I . Latar Bclakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

8esamya cpidemi tembakau sccara global telah meningkat dengan sangat sejak 

tahun 1950-an meskipun terdapat bukti-bukti dan pengakuan tentang adanya 

hubungan antara penggunaan tembakau dengan lebih dari 25 penyakit. Tembakau 

bertanggung jawab atas kematian yang diestimasikan 3.5 sampai 4 juta orang per 

tal1lln. Akan tetapi, yang menakutkan adalah proyeksi untuk dekade 2020-2030, 

dimana tembakau diestimasikan membunuh sekitar 10 jllta orang setiap tahunnya. 

S~kitar 70% dari kcmatian tcrscbut akan t~ljadi di ncgara-ncgara bcrkcmbang, 

dimana epidemi tersebut saat ini meningkat dan usaha-usaha untuk mengontrolnya 

tidak optimal. Meskipun terdapat jelas keterangan dan pemahaman tcntang 

pengawasan tembakau, lebih dan satu milyar orang di dunia mengglmakan tembakau 

dan akan terus meningkat schublmgan dengan peningkatan populasi di negara dunia 

kctiga, rcndahnya pcngctahuan risiko kescllatan di banyak poplllasi, pcningkatan 

prevalensi pemakaian tembakall, pemasaran yang intensif oleh pcrllsahaan­

perusahaan tcmbakau transnasional, scrta kuran!:,1Jlya pembiayaan untllk program 

pengawasan dan kesulitan dalam penerapan (Chaudhry, 2000). 

Oi Indonesia, dari tahlln ke tahun jmnlah orang yang merokok semakin 

meningkat. Hasil SKRT tahun 1986 menunjukkan scbanyak 52,9% laki-Iaki 

merokok, dan 3,6% perempuan merokok. Angka ini meningkat menjadi 68,8% pada 

laki-laki dan 2,6% pada perempuan pada tahun 1995. Usia pertama kali merokok 
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adalah 5 tahun, dan sebagian besar merokok pada usia 15-19 tahun, sCI1a terbanyak 

merokok pada usia 20 lahun. 

Pad a lahlln 1986, diantara pelajar SL TP di Jakarta yang merokok sebanyak 

66% dan usia pCI1ama kali mcrokok 5 - 18 lahun dengan puncaknya usia 14 tahull. 

Tahun 1993, terdapat 12,8% pclajar SO merokok di Jakm1a Timur. Di Jawa Bamt 

dan Bali pad a tahun 1998, terdapat 15,7% remaja berusia 13 - 19 tahun adalah 

perokok, dcngan proporsi sebanyak 25,4% remaja putra dan 3,8% remaja putn. 

Angka-angka diatas mCl1unjukkan fenomcna yang mel1lbahayakan, dimana 

dalam hal kuantitas jumJah perokok semakin meningkat, bahkan pad a usia muda dan 

produktif. Sedangkan dalam hal kualitas usia pertama kali merokok juga semakin 

11l1lda. Banyak faktor yang l1lempengaruhi semakin banyaknya anak-anak dan rtmaja 

yang merokok. PengctahuHn dan sikap yang buruk akan bahaya rokok, disamping 

pengaruh teman dan adanya contoh dari orang dcwasa dapat mcnyd>Clbkan 

mcningkalnya k~iadijUl Illcrokok pada rClllaja dan iUHlk-anak. 

Berkaitan dengan faktor rendahnya pengetahuan risiko kesehatan tersebut 

diatas, l1leskipun bukan satu-satunya, akan mempengaruhi status kesehatan atau well­

being manusia. Seperti yang dikemukakan oleh Henrik L. Blum bahwa ada 4 faktor 

yang mempengaruhi status kesehatan (well-being) manusia yaitu Iingkungan, 

perilaku, organisasi peJayanan kesehatan dan keturunan (genetik). 

Suatu intervensi yang efektif perlu model yang tepat, salah satunya adalah 

Iral1slhcore(ical model. Model ini menggunakan tahapan perubahan untuk 

mcngintcgrasikan proses dan prinsip-prinsip pcrubahan dan sClllua tcori intcrvcnsi 

utama. 
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l.2. 1\:nllllllSall rvtasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ma.ka dirull1uskan permasalahan 

sebagai berikut : 

I. Bagaimanakah pengetahuan pelajar SL TP tentang rokok dan bahayanya? 

2. Bagaimanakah sikap pelajar SL TP tentang rokok dan bahayanya? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mendorong pelajar SL TP tersebllt merokok'~ 

4. 13agaimana distlibllsi mllrid-mllrid SLTP menllrut tahapan konstruk yang ada 

dalam J'mmlheorelicall'v/odel? 
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II. 1. Bahaya Rokok 

BAB II 

TINJAUAN PUST AKA 

I I. 1 . 1. Kandungan pada rokok 

Diketahui dalam setiap batang rokok mengandung lebih dari 4000 jcnis bahan 

kimia. Empat ratus diantaranya beraClUl dan kira-kira 40 diantaranya bisa 

menyebabkan kanker. Sebagian dari bahan tersebut adalah : 

o Nikotin, menyebabkan ketagihan dan toleransi. Nikotin merupakan racun 

yang mempunyai efek langsung ke otak dan hanya membutuhkan 10 detik 

untuk sampai ke otak. Nikotin dapat meresap melalui mulut, ~lidung dan kulit . 

.Iadi hila ada pcndapal hahwa mcrokok dcngan lidak IlIcnyalakannya akan 

aJllan adalah salah besar. Tidak ada kadar yang aman dari nikotin, bcrapapun 

kadamya dalam setiap batang rokok tetap berbahaya. 

o Karbonmonoksida, gas yang berbahaya ini sama dengan asap yang keluar 

dan knalpot kendaraaan bennotor 

o Tar, biasa digunakan untuk mengaspal jalan raya. Sebagian dan tar adalah 

bcnzo(a)pyrenc, nitrosamine, l:3-naphthylamine, kadmiulll dan nike! 

o Aselon, peluntur cat 

() DDT, racun serangga 

o Arsenik, racun kutu dan racun yang mematikan 

\ \ Kadllliulll, hahan kimia dalam aki 

(' hlrlllaltkhidc:, IInlllk mcngawc:lkan mayal 

o Ammonia, untuk pembcrsih lantai 
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o Hidrogen sianida, raClm dalam bentuk gas 

o Naftalena, racun dalam obat serangga 

o Polonium 210, bahan radioaktif 

o Vinil klorida, bahan kimia untuk membuat plastik 

(Martini, 2004) 

11.1.2. Efek rokok terhadap tllbuh 

Asap yang dihembuskall para perokok dibedakall atas asap utama dan asap 

samping. Asap utama merupakan bagian asap tembakau yang dihirup langsllng oleh 

perokok, sedangkan asap samping merupakan asap tembakau yang disebarkan ke 

udara bebas, yang mungkin dihirup oleh orang lain yang berada di ruang yang sama, 

sehingga dikenal sebagai perokok pasif Bila merokok 2 batang dalam ruang tertutup 

akan Illcnycbahkan polusi udara 20 kali Icbih hera! hila dibandill/:!kan polusi IIdara 

karena lalu lintas di jalan raya. Dari total asap rokok yang dikeluarkan oldl satll 

batang rokok, 75% langsung masuk ke udara bebas dari ujng rokok yang membara 

dan 25°() sisClllya akan dihisap olch perokok, yang kcmudian kira-kim separonya 

akan segcra dihembuskan kembali ke udara. Jadi orang yang tidak merokok yang 

lK'rada di (h;kal orang yang sedang lIlerokok akan Illcnghisap halllpir <)0% dari asap 

rokok. 

Kebiasaan merokok telah terbukti berhubungan dengan paling sedikit 25 jenis 

penyakit dari berbagai organ manusia. Penyakit-penyakit ini antara lain adalah 

kanker lTIulut, esophagus, faring, laring, paru, pancreas, dan kandung kencing. Juga 

ditemukan penyakit paru obstruktif kronis dan berbagai penyakit paru lainnya, 

penyakit pembuluh darah dan ulkus peptikum (Iuka pada lambung). Kebiasaan 
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merokok juga berhubungan dengan terjadinya penyakit sirosis hati, bunuh diri dan 

keracunan dalam berbagai bentuk. Densitas tu1ang dari para perokok lebih rendah 

dibandingkan bukan perokok, sehingga lebih mudah terjadi patah tulang paha. 

Perokok cenderung kumag sehat dibandingkan dengan bukan perokok. Pada para 

perokok, banyak penyakit berlangsung lebih lama dibaJldingkan bukan perokok 

sehingga bila hams rawat inap memerlukan waknl lebih lama. 

11.2. Model TrtlllJtlle()reticlll 

'll-emslheorelical model mempakan suatu model perubahan perilaku sebagai 

suatu proses yang terdiri dari 5 (lima) tahap: 

I) Preconremplalion, adalah suatu tahap dimana individu! kelompok tidak 

memiliki minat untuk mengambil tindakan (perubahan) pad a masa yang akan 

datang, biasanya diukur pada 6 (enam) bulan kedepan. Kelompok yang 

berada pada tahap ini biasanya mereka yang tidak atau belum memiliki 

infonnasi mengenai konsekuensi dari perilaku yang bam, atau telah bemsaha 

untuk bembah berkali-kali dan selalu gaga1. Kelompok ini cendenmg unnlk 

mcnghindari membaca, berbicara atau berpikir mengenai pelilaku berisiko 

mereka. Kelompok inilah yang sering disebut sebagai kelompok yang 

resisten atau tidak tennotivasi untuk program promosi kesehatan. 

2) Contemplation, adalah suan! tahap dimana individu! kelompok cendenmg 

untuk bembah dalam 6 (enam) bulan mendatang. Pada tahap ini individu 

mulai tertarik akan keuntlmgan serta biaya yang dikeluarkan untuk proses 

pembahan tersebut. Oleh karena dua pertimbangan tersebut maka biasanya 

butuh waktu lama bagi individu tmtuk keluar dari tahap ini. 
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3) Preparation, adalah suatu tahap dimana individul kelompok cendemng untuk 

mengambil tindakan secepatnya pada masa yang akan datang, biasanya 

dilihat pada bulan depan. Kelompok ini telah melakukan bcberapa tindakan 

yang mendukung terjadinya perubahan perilaku sebelumnya. Seperti 

berkonsultasi dengan konselor, membeli buku bacaan, mengikuti kelas 

penyuluhan, dsb. 

4) Action, adalah suatu tahap dimana individul kelompok telah memiliki 

perubahan perilaku yang cukup signifikan dalam 6 (enam) bulan yang lewat. 

Karena action adalah sesuatu yang dapat dilihat, maka perubahan perilaku 

biasanya disamakan juga dengan action. Tapi dalam Model Transtheoretical 

ini, action hanyalall satll tahap dalam model ini. 

5) Maintenance, adalah suatu tahap dimana individul kelompok berusaha 

mencegah 'kekambllhan' llntuk kembali ke perilaku lama. Meskiplln llpaya 

yang dilakllkan pada tahap ini tidak sesering pada tahap action, tapi individll 

lebih percaya diri llntuk melakukan perubahan perilaku. Biasanya terjadi 

dalmn waktll 6 (enam) hlllml sampai 5 (lima) tahun yang akan datang. 

6) Tamillo/ion, merupakan tahapan dimana individu atall kelompok herusaha 

untllk tidak kembali pada perilaku lama yang tidak sehat. 

11.3. Ranah Perilaku 

11.3.1. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Pengetahuan atau kognitif merupakan 

domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior). 
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Rogers (1974) dalam Notoatmodjo (1993) mengungkapkan proses adopsi 

perilaku baru : 

• Awareness (kesadaran) 

• Interest 

• Evaluation 

• Trial 

• Adoption 

Apabila penerimaan perilaku barn atau adopsi perilaku melalui proses seperti 

1m, dim ana didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positip, maka 

perilakll tersebllt akan bersifat langgeng. Sebaliknya apabila perilakll itll tidak 

didasari oleh pengetahuan dan kesadaran maka tidak akan berlangsllng lama. 

11.3.2. Sikap 

Sikap merupakan reaksi atall respon yang masih tertutllp dari seseorang 

terhadap suatu stimulus atau obyek. Manifestasi sikap tidak dapat langsung dilihat, 

tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulll dari periJakll yang tertutup. Sikap 

secara nyata menWljukkan konotasi ad any a kesesuaian reaksi terhadap stimulus 

tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosional 

terhadap stimulus sosial. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap obyek 

di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap obyek. 

Allport (1954) dalam Notoatmodjo (1993) menjelaskan bahwa sikap 

mempunyai 3 komponen pokok, yaitu: 

1. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu obyek 

2. Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap Suatll obyek 
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3. Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave) 

Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap yang utuh (total 

attitude ). 

11.4. Remaja 

WHO membagi kurun usia remaja dalam 2 bagian ,yaitu : 

1. Remaja awal : usia 10-14 tahun 

2. Remaja akhir : usia 15-20 tahun 

Masa remaja menurut Kartini Kartono (1995) dibagi dalam empat fase, yaitu : 

1. Masa awal pubertas, disebutjuga masa pueral atau pra-pubertas (12 - 14 th) 

2. Masa mcncntang kcdua 

3. Masa pubertas sebenamya, muJai kllrang Jebih 14 tahlln 

4. Fase adolensi mulai usia kurang lebih 17 talmn sampai 19 - 21 tahun 

9 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENERAPAN TRANSTHEORETIKAL ... Muji Sulistyowati



111.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum : 

BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT 

Mengetahui distribusi tahapan-tahapan konstruk dalam Translheorelical Model, 

sehingga dengan demikian pro!:,lfaITI intervensi promosi kesehatan dapat dibarapkan 

lebih efektif. 

Tujuan Khusus : 

I. Mengetahui tingkat pengetahuan pelajar SL TP tentang rokok dan bahayanya 

2. Mengetahui sikap pelajar SLTP tentang rokok dan bahayanya 

3. Mengetahui faktor-faktor yang mendorong pelajar SLTP merokok 

4. Mengetahui distribusi pelajar SLTP menurut tahapaIl konstruk yaIlg ada dalam 

Translheorelical Model. 

111.2. Manfaat Penelitian 

Memperkuat Model translheorelical dan aplikasinya dalam masalah-masalah 

kesehatan yang terjadi di Indonesia, terutama yang berkaitaIl dengan usaha-usaha 

intervensi promosi kesehatan khususnya dalam upaya pencegahan perilaku merokok. 

10 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENERAPAN TRANSTHEORETIKAL ... Muji Sulistyowati



BABIV 

METODE PENELITIAN 

IV.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian observational dengan rancang bangun 

cross-sectional. 

IV.2. I)opulasi dan Saml)el 

Poplilasi adalah pelajar SL TP di kota Sllrabaya. SampeJ penelitian ditentllkan 

secara pllrposil'e sampling yang mewakili 4 (empat) wilayah di kota Surabaya. 

Penentuan sampel sekolah di tiap wilayah dilakllkan secara random sOli/piing, yaitu : 

1) Wilayah Surabaya Timur diwakili SMP Jalan Jawa Surabaya 

2) Wilayah Surabaya Utara diwakili SMP Muhammadiyah 10 Surabaya 

3) Wilayah Surabaya Barat diwakili SMPN 20 Surabaya 

4) Wilayah Surabaya Selatan diwakili SMPK Petra 1 Surabaya 

Pengambilan sampel kelas di masing-masing sekolah dilakukan ~ecara 

purposive sampling di kelas 2 dan atau kelas 3. 

IV.3. Varia bel dan Definisi Operasional 

Variabel: Definisi Operasional 
~------------~------------------~~--~--------------------

(I) _ .{~L _ 
Jenis kelamin Jenis kelamin responden yang dikategorikan 

1. Laki-laki 
I 2. Perempuan 

~~----------~--~----~~--~------~~~~~------------
Usia ! Usia responden sampai saat penelitian (tahun) ~ ____________ ~ ____ ~ ________ L-__ ~ ______ ~ __ ~ __________ . __ 
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_jl ) 
Saat ini merokok 

('oba merokok 

Saat pertama 
merokok 
Pengetahuan 

Sikap 

Konstruk model 
Transtheoretical 

__ .__ __ ._(2} 
Status merokok responden pada saat penelitian dilakukan, 
dikategorikan : 

1. ya 
2. tidak 

Status responden dalam perilaku pernah mencoba merokok, 
dikategorikan : 

i I. ya 
! 2. tidak 

Usia responden saat pertama kali merokok atau mencoba 
merokok, dalam talmn 

ii' Tingkatan pengetahuan responden akan rokok dan 
bahayanya yang dikategorikan : 

1. tinggi 
2. sedang 
3. rendah 

Diukur dengan kuesioner yang terdiri dari 10 item meliputi 
bahaya rokok, kandungan rokok, dan efek rokok bagi orang 
lain disekitar perokok 

- - -- .'. --_._-_.---_ ... -- -. -_. __ .. ---_ ... --------- - .. ---- ,----- - ._-- - -- .. ~--

Respoll tertlltup responden akan rokok dan bahayanya, yang 
dikategorikan : 

I. Baik 
2. Sedang 
3. Buruk 

Diukur dengan kuesioner yang terdiri dari 9 item meliputi 
sikap akan bahaya rokok, akibat merokok, alasan merokok, 
serta sikap terhadap perokok pasif 

Tahapan-tahapan dalam model Transtheoretical yang terdm 
dari Pre contemplation, Contemplation, Preparation, Action, 
dan Maintenance. 
/) Precontemplation : 

- masih merokok sampai saat penelitian (Q6) 
- tidak berniat untuk berhenti (Q 12) 
- tidak pernah mencoba untllk berhenti (Q 13 ) 
- tidak lnemiliki & tidak berusaha untuk mendapat 

informasi (Q18; Q19) 
2) Contemplation 

- masih merokok dan pernah mencoba merokok (Q6; 
Q7) 

- ada niat untuk berhenti (Q12) 
- pernall mencoba berhenti (Q 13) 
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(I) (2) 
3) Preparation 

pemah mencoba merokok 
ada niat : pasti akan berhenti merokok (Q 12) 
pemah mendapat nasehat atau petunjuk untuk 
berhenti merokok (Q18) 

-I) Action 
pemah mencoba merokok 
telah berhenti merokok dalam waktu 6 bulan s.d I 
tahun (QI6) 

5) Maintenance 
pemah mencoba merokok 
telah berhenti merokok dalam waktu 5 tahun (Q 16) 

IV.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan cara self-administered questionnaire, dimana 

responden mengisi sendiri kuesioner yang telah diberikan sebelumnya. 

IV.S. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul lmtuk selanjutnya diedit dan di-cleaning untuk 

melihat kelengkapan data. Data karakteristik, pengetahuan, dan sikap, serta konstruk 

model dianalisis secara deskriptif. 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

V.1. Karaktcristik Itcsl10ndcn 

Hasil penelitian menunjukkan prosentase responden remaja laki-Iaki dan 

perempuan hampir sama (47,5% dan 52,5%). Tabel dibawah ini menggambarkan 

tentang karakteristik responden yang berhubtmgan dengan perilaku merokok dan 

dibcdakan bcrdasarkan jcnis kclamin. Ilal ini dilakukan untuk dapat Illcnggambarkan 

pcrbedaan perilaku merokok pada remaja laki-Iaki dan perempuan. 

Tabel 5.1. Karakteristik Responden Bcrdasarkan .Icnis Kclamin 

Karakteristik Responden Laki-laki .' J~~.r.e~pu~1I Total 
.. -_._- -_.- --0 _ ----- .--

n (Yo n (X, n 'II., 
1. Usia (tahun) 

12 2 1,8 8 6,5 10 4,2 
13 35 31,3 41 33,1 76 32,2 
14 55 49,1 63 50,8 118 50,0 
15 14 12,5 12 9,7 26 11,0 
16 5 4,5 5 2,1 
18 1 0,9 1 0,4 

Modus 14 14 
Minimum - Maximum 12-18 12-15 

2. Saat ini merokok 
Ya 6 5,4 0 0 6 2,5 
Tidak 106 94,6 124 100 230 97,5 

3. Pemah mencoba merokok 
Ya 41 38,7 14 11,3 55 23,9 
Tidak 65 61,3 110 88,7 175 76,1 
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Tabel 5.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (Ianjutan ... ) 
_. 

Karakteristik Responden Laki·laki ?er~mpllan Total 
.------_.-

n 0/0 n 0/0 n % _. 
~--.--i--- ._- ---------- f---o __ oo 

4. Usia Pertama Merokok 
3 - - 1 7,1 1 1.6 
6 - - 1 7.1 1 1.6 
7 3 6,4 1 7.1 4 6.6 
8 2 4,3 ~ 21,4 5 8,2 
9 4 8,5 0 0 4 6,6 

10 6 12,8 I 7,1 7 11,5 
11 7 14,9 1 7,1 8 13,1 
12 <) 19,1 3 21,4 12 19.7 
13 9 19,1 2 14,3 II 18 
14 3 6,4 1 7,1 4 6,6 
15 4 8,5 0 0 4 6,6 

Sebagian besar responden lTIasuk dalam masa remaJa awal dengan USIa 

terbanyak adalah 14 tahun. Usia tennllda responden 12 tahun dan tertlla 18 tahtm, 

dimana hanya sebagian kecil responden yang termasuk dalam masa remaja akhir. 

Sampai saat penelitian dilakukan, hanya 6 (enam) responden rem'lia laki-Iaki 

(2,5%) yang merokok. Sedangkan responden rem'lia perempuan tidak ada yang 

merokok. Dari 97,5% responden yang tidak merokok, 23,9% pemah mencoba 

merokok, dimana respond en remaja laki-Iaki lebih banyak (38,7%) dari responden 

remaja perempllan (11,3%). Data diatas menggambarkan bahwa perilaku merokok, 

baik yang saat ini masih merokok maupun pemah mencoba merokok, lebm banyak 

dilakukan oleh remaja laki-Iaki. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Winamo, et al 

(1998) yang memmjllkkan adanya perbedaan yang signifikan antara perilaku 

merokok remaja laki-Iaki dan perempuan, baik dalam hal mencoba merokok maupun 

dalam perilaku merokok secara teratur. Tetapi penelitian yang bani saja dilakukan 

pada talmn 2003 terhadap pelajar SMU di empat kabupaten di Jawa Timur 
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menunjukkan kecenderungan peningkatan perilaku merokok pada remaJa 

perempuan, dimana proporsi merokok cukup besar (27, I %) dibanding remaja laki-

laki 36,3%. 

Usia pertama kali mencoba merokok pada responden remaja perempuan !ebih 

muda, yaitu pada usia 3 tabun, sedangkan pad a responden remaja laki-laki mencoba 

merokok pada usia 7 tahlm. 

V.2. Tingkat Pengetahuan Responden 

Tingkat pengetabuan responden akan rokok dan bahayanya dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

TabeI5.2. Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tin!!kat Pengetahuan Total 
Jenis Kelamin Tinggi Sedang Rendah 

n %1 n % n %1 n OI.l 
--.---~---.--- .. _----_. -joo Laki-Iaki 47 42,0 48 42,9 17 15,2 112 

Perempuan 45 36,3 60 48,4 19 15,3 124 100 
Total 92 39,0 108 45,8 36 ]5,3 236 100 

Tabel 5.2. menggambarkan pengetahuan sebagian besar responden akan rokok 

dan bahayanya berada pada tingkat sedang (45,8%). Sedangkan pada respond en 

remaja laki-Iaki tingkat pengetahuan tinggi dan sedang hampir sama besar. Tingkat 

pengetahuan responden remaja perempuan sebagian besar (48,4%) berada pada 

tingkat sedang. Hanya sebagian kecil responden, baik remaja laki-Iaki mauplm 

perempuan, berpengetahuan rendall (15,2% dan 15,3%). 

Tingkat pengetahllan yang tinggi dan sedang ini seharusnya mendukung 

individll untuk berperilaku sehat, dalam hal ini tidak merokok. Hal ini tidak teIjadi 
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pada 2,5% responden yang merokok. Responden tetap merokok walaupWl memiliki 

tingkat pengetahuan yang tinggi dan sedang akan bahaya rokok (tabe15.3). 

Tabel 5.3. Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Status Saat Ini 
Merokok 

Tin~kat Pen2etahuan Total 
Saat loi Merokok Tio2ld Sedan2 Reodah 

0 0/0 n % 0 % 0 0/0 

Ya 3 50,0 3 50,0 - - 6 100 
Tidak 89 38,7 105 45,7 36 15,7 230 100 
Total 92 39,0 108 45,8 36 15,3 236 100 

Demikian juga pada responden yang pemah mencoba merokok, meskipun 

sebagian besar berpengetahuan sedang (47,3%) dan tinggi (43,6%) tetapi responden 

tetap berperilaku mencoba merokok (tabel 5.4). Green, Karr, dan WHO dalam 

Notoatmodjo (1993) telall mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

individu lIntlik bcrperilakll tcrtentu. Sanyak faktor, selain pClIgctahuan, yang 

mempengaruhi individu Wltuk berperilaku merokok dan mencoba merokok, antara 

lain adanya pengaruh ke)ompok sebaya, adanya contoh dari orang dewasa, 

kemudahan da)am mendapatkan rokok, dan sebagainya. 

Tabel 5.4. Tingkat Pengetahuan Responden Berdasarkan Status Pemah 
Mencoba Merokok 

,-----------------.--------_. -. ----- --_.--

Tingkat Peogetahuan Total 
Pernah Meocoba 'f!!1ggL __ Sedaf!g __ Reodah 

----,..--::----- -- - .~ -- ----_ .. -
Merokok n 0/0 n 0/0 o % n 0/0 

Ya 24 43,6 26 47,3 5 9,1 55 100 
Tidak 65 37,1 79 45,1 3] ] 7,7 175 100 

~,--.----~ -_. ---------~----.-.--- ------_. -_._---_. 

230 lioo Total 89 38,7 105 45,7 36 15,7 
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V.3. Sikap Responden 

Sepcrti halnya tingkat pengetahuan, sikap dapat dijadikan aeuan ulltuk 

berperilaku tertentu pad a individu. Sikap responden pad a rokok dan bahayanya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini, yang dibedakan berdasarkan jenis kelamin, status saat 

ini merokok, dan stanlS pernah mencoba merokok. 

Tabel 5.5. Sikap Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sikap Total 
Jenis Kelamin Baik Sedang Buruk 

n 0/0 n % n 0/0 n % 
Laki-Iaki 56 50 54 48,2 2 1,8 112 100 

Perempuan 82 66,] 42 33,9 - - ]24 100 
Total 138 58,5 96 40,7 2 0,8 236 100 

Tabel 5.5 lllclllllljukkall bahwa scbagian bcsar rcspondcn (58,5%) mcmiliki 

sikap baik akan bahaya rokok yang berarti responden menyadari dengan baik akan 

bahaya rokok. 

Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt hehavior) 

(Notoatmodjo, 1993). Pada tabel 5.6. terlihat bahwa responden yang saat ini merokok 

memiliki sikap yang tidak buruk, artinya responden menyadari dalam tingkat sedang 

(83,3%) akan bahaya rokok. Untuk terwujudnya sikap agar menjadi suatu perbuatan 

nyata diperlukan faktor pendllkung atau Suatll kondisi yang memungkinkan, antara 

lain adalah fasilitas. Demikian juga dengan perilaku merokok, meskipun telah 

memiliki sikap dalam tingkat sedang, tetap diperlukan upaya lain sehingga perilaku 

merokok tersebut dapat dihentikan. Banyak upaya yang harus dilakukan unnlk 

mencegah dan menghentikan perilaku merokok pada remaja. Harga rokok yang 

mahal, \arangan merokok di sekolal1, tidak adanya orang dewasa yang merokok di 

rwnah, merupakan salah satu upaya UI1tuk memperkuat sikap yang telah dimiliki. 
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Tabel 5.6. Sikap Responden Berdasarkan Status Saat Ini Merokok 

~ - -_ .... - "- - "" _ ... -- ---¥-- ~ ----~-.--.- - - _ .. -----_. 

Sika " ""---P Total 
Saat Ini Merokok Baik Sedan2 Buruk 

n 0/0 n % n 0/0 n % 

Ya - - 5 83,3 1 16,7 6 100 
Tidak 138 60 91 39,6 I 0,4 230 100 
Total 138 58,5 96 40,7 2 0,8 236 ]00 

Sikap yang berada pada tingkat sedang pada sebagian besar (56,4%) responden 

yang pemah mencoba merokok ditunjukkan oleh tabel 5.7. Oisini sekali lagi terlihat 

tidak konsistl.:llllya alilara sikap dan pl.:rilaku. Newcomb dalam Notoatmodjo (I <)93) 

menyatakan bahwa sikap mempakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan 

bukan merupakan pelaksana motif tertentu. Sikap belum merupakan suatu tindakan 

atau aktivitas, tetapi merupakan pre-disposisi tindakan. Oleh karena itu meskipun 

scbagian bcsar tclah bersikap positif akan ballaya rokok tetapi responden tetap 

mencoba merokok. 

TabeI5.7. Sikap Responden Berdasarkan Status Pernah Mencoba Merokok 

-
Sikap Total 

Pernah Mencoba Baik Sedang Buruk 
Merokok n % n % n % 0 % 

---- - . "-- .. -- - ._-.- - - . "- -- _.--- -_. _'_--._-- ---_. _. --_._-- .. -~----. 

Ya 23 41,8 31 56,4 1 1,8 55 100 
Tidak 115 65,7 60 34,3 - - 175 100 
Total 138 60,0 91 39,6 1 0,4 230 100 
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V. 4. Faktor-faktor Yang MempeDgaruhi RespondeD Merokok daD Tidak 

Merokok 

Tabel 5.8. Faktor Yang Mernpengaruhi Responden Merokok 

Faktor D % 

------ -- ~ ---_ .. _--,. ---~--.-- - ------ ~--.-------- ------- -_.'--- --_._- ---_._ .. -_ .. --- --~---. 

1. lngin tahu, ingin rnencoba 46 75,4 

2. Diajak, dipengaruhi ternan 5 8,2 

3. .Orang dewasa rnemberikan contoh 4 6,6 

4. Menghilangkan stress 3 4,9 

5. Lain-lain 3 4,9 

Total 61 100 

Sebesar 61 responden yang rnerokok dan rnencoba merokok rnernberikan 

alasan mengapa merokok dan rnencoba rnerokok. Dari tabel 5.8 dapat dilihat bahwa 

sifat ingin talll! dan ingin rnencoba merupakan faktor utama yang mernberikan alasan 

mengapa responden rnerokok dan pemah mencoba merokok. Sifat ini rnerupakan 

sitat yang dimiliki oleh rernaja, khususnya remaja awal, yaitu selalu ingin 

mengetahui segal a sesuatu dan selalu ingin mencoba, tennasnk inhrin rnerasakan rasa 

rokok. Pengaruh teman dan orang dewasa hanya sebagian kecil (8,2% dan 6,6%) 

Hlktor yang mempengarllhi responden merokok dan mencoba merokok. Hasil 

penelitian Manalll (1993) pada remaja akhir setingkat SMU, menyebutkan bahwa 

pengaruh ternan dan orang dewasa merupakan faktor dominan responden merokok 

atan mencoba merokok. 
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Tabel 5.9. Faktor Yang Mempengaruhi Responden Untuk Tidak Merokok 

Faktor n 0/0 
-- ~. ---- --~-.--.-~-.--- ------ -- _ .. - - - - ."------- ~---

I. Mengganggu kesehatan (memsak pam-pam, 141 80,6 

jantung., kankcr, I11cl11cndckkan nafas) 

2. Tidak suka bau rokok dan asap rokok 11 6,3 

3. Dilarang orang tua 9 5,1 

4. Alasan gender dan bukan anak nakal 6 3,4 

5. Lain-lain 8 4,6 

Total 175 tOO 

Alasan utama 175 responden tidak merokok dan tidak pernah mencoba 

merokok adalah karena rokok dapat menyebabkan penyakit paru-paru, jantung, 

kanker dan membuat nafas pendek. Alasan lain yaitu karena dilarang orang tua 

(5,1%) seperti yang disampaikan oleh Wawolumaya (1996) dalam Sulistyowati 

(2000). Dilarang. agama, merllsak masa depan, menghabiskan uang dan b~nci 

terhadap orang yang merokok merupakan alasan lain yang diungkapkan oleh 

responden yang tidak merokok dan tidak pemah mencoba merokok. 

V.5. Distribusi Pelajar SLTP dalam Tahapan Konstruk Trallstileoretictll Model 

llunlah respond en yang merokok dan pernah mencoba merokok berdasarkan 

hasil penelitian ini adalah sebesar 61 remaja, 6 remaja yang merokok dan 55 remaja 

yang pemah mencoba merokok. Dari 6 I remaja (25,9%) tersebut disusunlah 

konstmk IransliJeoretical model seperti pada tabel dibawah ini. Berdasarkan 

konstmk tersebllt akan disusull slIatli bentuk intervensi yang tepat llntuk masing-

masing tahapan konstruk. 

21 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENERAPAN TRANSTHEORETIKAL ... Muji Sulistyowati



Tabel 5. \ O. Konstruk 'lhll1stheorelical Model 

-----------,-,-~--.--- - --,-.. --.-~------- " ..... _-- .. --
Tahallan n 

1>,.(' ('O/1/('III{J/afio/l 1,6 

( 'Ol1lelllplal ion \\ 18,\ 

Preparaliol1 6 9,8 

Acliol1 20 32,8 

Maintenance 23 37,7 

Total 61 100 

Konstruk diatas menggambarkan bahwa sebagian besar peJajar SL TP yang 

mcrokok mallplIn pcmah mcncoba merokok telah bcrada pada lahap Adion dan 

Maintenance. Hal ini berarti bahwa telah terjadi perubahan perilaku dari yang semula 

merokok atau mencoba merokok menjadi berhenti merokok. 

Tahap pre contemplation meskipun hanya 1,6% telap perlu diwaspadai, karena 

angka tersebut dapat bertarnbah dari waktu ke waktu. Adanya prosentase pada tahap 

ini menunjukkan bahwa pendidikan formal tidak menjamin individu untuk 

berperilaku sehat. Individu yang berpendidikan belwn tentu memiliki pengetahuan 

dan informasi yang cukup akan suatu perilaku sehat. Pengetahuan dan sikap yang 

dirniliki tidak mernbuat pelajar SL TP untuk tidak rnerokok atau mencoba rokok. 

Alasan lItruna adalah ingin mcncoba. Sctelah mencoba dan merasakan pelajar SLTP 

yang merokok tersebut langsung berhenti. Hal ini dapat dilihat pada konstruk yang 

sebagian besar berada pada tahap action dan maintenance. Untuk mencegah rasa 

ingintahu tersebut berkembang rnenjadi kebiasaan atau perilaku menetap, maka 

diperlukan intervensi yang intensif bagi seluruh pihak. baik pemerintah, sekolah 

rnauplln orang tua di rurnah. 
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VI.1. Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Rcspon<icn yang mcrokok scbcsar 2,5%., yang sCIHuanya rCIlHlJlI laki-Iaki, 

sedangkan yang pemah mencoba merokok sebesar 23,9%, baik remaja laki-laki 

(38,7%) maupun remaja perempuan (11,3%). 

2. Tingkat pengetahuan sedang dimiliki oleh sebagian besar responden (45,8%) 

tennasuk responden yang saat ini merokok dan pemah mencoba merokok. 

3. Sikap respond en terhadap rokok dan bahayanya sebabrian besar (58,5%) baik, 

tetapi sikap ini tidak dimanifestasikan dalam bentuk tindakan, karena masih 

merokok dan pemah mencoba merokok. 

4. Rasa ingin tallll dan ingin mencoba mempakan faktor utarna mengapa peJajar 

SL TP merokok dan pemah mencoba merokok. Sedangkan alasan utama sebagian 

besar pelajar SL TP tidak merokok adalah karena rokok dapat mengganggu 

kesehatan. 

5. Distribusi pelajar SL TP sebagian besar berada pada tahap action dan 

maintenance dari konstmk Transtheoretical Model. 

V1.2. Saran 

1. Berdasarkan dominasi sifat ingin tabu dan in gin mencoba merokok pada remaja 

awal, maka perlu diberikan intervensi secara intensif (dialog interaktif dengan 

nara sumber, pemutaran film tentang merokok, dan sebagainYa) oleh pihak yang 

berkompeten (pemerintah, sekolah, keluarga di nunah) bempa kegiatan yang 

dapat meningkatkan pengetahuan remaja mengenai merokok (kandungan rokok, 
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efek samping penggunaan rokok, penyakit yang diakibatkan karena merokok, dan 

sebagainya) 

2. Perlu perhatian dan pcnanganan khusus bagi remaJa berisiko tillggi (yang 

merokok dan yang coba-coba merokok) dengan diadakannya [orwn konsl11tasi 

khusus di bawah bagian Bimbingan Konseling (BK) di sekolah, lmtuk membantu 

remaja yang merokok. Tenaga konselor tidak hanls tenaga gum dan sekolah, 

sebaiknya ada kerjasama dengan puskesmas setempat 

3. Kerjasama orang tua dan pihak sekolah sangat bcrperan dalam I11cncegah 

peningkatan jwnlah perokok dini, yaitu dengan : 

a. Orang tua dan guru yang merokok diharapkan lebih bijaksana bersikap, 

dengan cara tidak merokok dihadapan para remaja 

b. Kondisi keluarga yang sedang mengalami hambatan sebaiknya 

dikomunikasikan oleh orang tua pada gum, untuk meningkatkan perhatian 

guru terhadap anak, untuk meringankan beban anak sehingga tidak 

mengakibatkan stress pada anak dan tidak mudah dipenganlhi hal yang 

memgikan. 
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LampinUl I. Kucsioner 

Instruksi : 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dan isilah sesuai dengan kondisi kamu yang 
sebenarnya. TERIMA KASIH. 

~~--------------------------------------------------------~----

1. Alamat sekolah kamu: ........................................................ . 

2. Berapa usia kamu? .................................... tahun 

3. Kamu laki-Iaki atau perempuan? 
1. Laki-Iaki 2. Perempuan 

I----!--------------- -------------------------1----1 

4. Apakah pekerjaan ayah kamu? 
1. Ti dak beker ja 
2. Pegawai Negeri Sipil 
3. ABRI 
4. Pegawai BUMN 
5. Pegawai swasta 
6. Wiraswasta 
7. Pensiunan 
8. Lain-lain: ...................................... .. 

I---+---------------------------------------------.------t---~ 

5. Apakah peker jaan ibu kamu? 
1. Tidak beker ja 
2. Pegawai Negeri Sipil 
3. ABRI 
4. Pegawai BUMN 
5. Pegawai swasta 
6. Wiraswasta 
7. Pensiunan 

8. Lain-lain: ...................................... .. 

6. Apakah kamu saat ini merokok? 
1. Ya, lanjut ke no.8 2. Tidak 

7. Jika kamu tidak merokok, apakah kamu pernah mencoba merokok 
meskipun hanya beberapa hisap? 
1. Ya 2. Tidak, lanjutkan ke no. 10 
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8. Pada usia berapa saat pertama kali kamu (mencoba) merokok? 

................. tahun 

f----+--------------------- -.----._-----.-- -.-.---~---.. -
9. Apa alasan utama kamu (mencoba) merokok? 

...................................................................................................................................... 

...................................................................................................................................... 

___ -!.(~La;;;.;n";"jic,:;:;u,,:,,.t ":";k;:;;,e,,,;.n;,;;;0,;,;,m;,;;e,,:,,.r,,;;I,,;;;2~) _________________ . ___ . _____ _ 
---- --.- ----

10. Apa alasan utama kamu tidak mencoba merokok? 

----j---------------.---.--.---------.------.--.--------------.------1------

11. Apakah kamu akan mencoba merokok bi la ada yang menawari rokok 

secara gratis? 
1. Pasti tidak akan merokok 
2. Mungkin tidak akan merokok 
3. Mungkin akan merokok 
4. Pasti akan merokok 

(Lan jut ke nomer 20) 

---+----------------------------.-------~------- ... _._---- .. --------
12. Jika kamu merokok, apakah kamu ingin berhenti merokok sekarang? 

1. Pasti tidak akan berhenti merokok 
2. Mungkin tidak akan berhenti merokok 
3. Mungkin akan berhenti merokok 
4. Pasti akan berhenti merokok 

5. Saya sudah berhenti merokok 

13. Dalam 6 bulan terakhir ini, pernahkah kamu mencoba berhenti 
merokok? 

1. Ya, pernah 

2. Tidak pernah, karena ..................................................................................... . 

Clanjutkan ke no. 15) 

3. Saya sudah berhenti merokok Clanjutkan ke no. 15) 

~-- --~---.-----------------------------. - --.-.--------- ------
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14. Jika pernah mencoba berhenti merokok, berhasil atau tidak? 
1. Berhasil, dengan cara ...................................................................................... . 

2. Tidak berhasil, karena .................................................................................. . 

15. Apakah kamu mampu berhenti merokok bila kamu mau? 
1. Saya tidak mampu berhenti merokok, karena .................................. . 

2. Ya, saya mampu berhenti merokok bila saya mau 
3. Saya sudah berhenti merokok 

16. Sudah berapa lama kamu berhenti merokok? 
1. Saya beJum berhenti merokok 
2. Kurang dari 6 bulan 
3. 6 - 11 bulan 
4. setahun 
5. 5 tahun 

17. Apa alasan utama kamu berhenti merokok? 
.............................................................................................................................................. 
.............................................................................................................................................. 

18. Apakah kamu pernah menerima nasi hat atau petunjuk cara berhenti 
merokok? 

1. Ya, dari sebuah program atau petugas kesehatan 
2. Ya, dari media (televisi, koran, majalah) 
3. Ya, dari seorang teman 
4. Ya, dari keJuarga dekat (orang tua, kakak, adik, dsb) 
5. Saya tidak pernah menerima nasihat atau petunjuk 

------- - ------ --------------------------------------------------- ----- ----------- ------ ----

Pernahkah salah seorang anggota keluarga kamu membicarakan 
tentang akibat buruk merokok? 
1. Ya 2. Tidak 
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PENGETAHUAN TENTANG ROKOK & BAHAYANYA 
Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti. Lingkarilah satu jawaban yang 
kamu anggap paling tepat. 
20. a. Merokok menyebabkan gangguan kesehatan 

1. Benar 2. Salah 3. Saya tidak tahu 

b. Rokok mengandung lebih dari 4000 jenis bahan kimia 
1. Benar 2. Salah 3. Saya tidak tahu 

c. Rokok mengandung 40 bahan yang bisa menyebabkan kanker 
1. Benar 2. Salah 3. Saya tidak tahu 

d. Nikotin dalam rokok menyebabkan ketagihan 
1. Benar 2. Salah 3. Saya tidak tahu 

e. Saya berada didekat orang yang merokok maka saya disebut perokok 

pasif 
1. Benar 2. Salah 3. Saya tidak tahu 

f. Wanita hamil yang merokok menyebabkan gangguan pada kehamilannya 
1. Benar 2. Salah 3. Saya tidak tahu 

g. Jika saya merokok dengan menghembuskan asap saja tanpa menghisapnya 
tidak mengakibatkan gangguan kesehatan pada tubuh saya 
1. Benar 2. Salah 3. Saya tidak tahu 

h. Rokok tidak dapat memberikan akibat pada tubuh dalam beberapa menit 
1. Benar 2. Salah 3. Saya tidak tahu 

i. Menghirup asap dari orang lain yang merokok, tidak mempunyai akibat 
buruk 

pada kesehatan saya 
1. Benar 2. Salah 3. Saya tidak tahu 

j. Anak-anak yang berada disekitar orang yang merokok tidak mengalami 
gangguan pada perkembangan paru-parunya 
1. Benar 2. Salah 3. Saya tidak tahu 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENERAPAN TRANSTHEORETIKAL ... Muji Sulistyowati



SIKAP TENTANG ROKOK DAN BAHAYANYA 
8acalah pernyataan di bawah ini dengan teliti. Pilihlah satu jawabcn yang 

kamu anggap paling tepat dan lingkarilah. 

21. a. Merokok tidak berbahaya bagi kesehatan 
1. Saya sangat setuju 
2. Saya setuju 
3. Saya tidak setuju 
4. Saya sangat tidak setuju 

\----+------~------------ ----------------------- -
b. Penyakit akibat merokok bisa dan mudah disembuhkan 

1. Saya sangat setuju 
2. Saya setuju 
3. Saya tidak setuju 
4. Saya sangat tidak setuju 

f----+-----------------------------~---- ----
c. Penyakit akibat merokok tidak akan muncul bila berolahraga 
secara 

teratur 
1. Saya sangat setuju 
2. Saya setuju 
3. Saya tidak setuju 
4. Saya sangat tidak setuju 

--- ----~----------------------- ------- ------------------- -- --------- - ----

d. Merokok memudahkan seseorang untuk mendapat banyak teman 
1. Saya sangat setuju 
2. Saya setuju 
3. Saya tidak setuju 
4. Saya sangat tidak setuju 

1---+---------------------------------------- --------
e. Merokok membuat anak laki-Iaki menjadi lebih menarik 
dibandingkan 

yang tidak merokok 
1. Saya sangat setuju 
2. Saya setuju 
3. Saya tidak setuju 
4. Saya sangat tidak setuju 
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--~----~~--- ~-----.- ~ ---------~--~- -~------~~ 

I
-l~' Merokok juga membuat anak perempuan menjadi lebih menarik 

dibandingkan dengan yang tidak merokok 
, 1. Saya sangat setuju 

2. Saya setuju 
3. Saya tidak setuju 
4. Saya sangat tidak setuju 

g. Merokok hanya berbahaya bagi orang lanjut usia (diatas 50 tahun) 

1. Saya sangat setuju 
2. Saya setuju 
3. Saya tidak setuju 
4. Saya sangat tidak setuju 

i. Asap rokok yang dihembuskan tidak akan menimbulkan gangguan 
kesehatan bag; orang yang berada di sekitar orang yang merokok 
1. Saya sangat setuju 
2. Saya setuju 
3. Saya tidak setuju 
4. Saya sangat tidak setuju 

f-----+-----~~-----~----------~-----~--------__+--____1 

j. Merokok memudahkan untuk berkonsentrasi 
1. Saya sangat setuju 
2. Saya setuju 
3. Saya tidak setuju 
4. Saya sangat tidak setuju 
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Crosstabs 

Case Processing Summary 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
USIA * JENIS 236 100.0% 0 .0% 236 100.0% KELAMIN 
PEKERJAAN AYAH * 

236 100.0% 0 .0% 236 100.0% JENIS KELAMIN 
PEKERJAAN ibu * 

236 100.0% 0 .0% 236 100.0% JENIS KELAMIN 
saat ini merokok * 

236 100.0% 0 .0% 236 100.0% JENIS KELAMIN 
coba merokok * JENIS 

230 97.5% 6 2.5% 236 100.0% KELAMIN 
usia I merokok * JENIS 

61 25.8% 175 74.2% 236 100.0% KELAMIN 
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USIA • JENIS KELAMIN Crosstabulatlon 

JENIS KELAMIN 
laki-18ki peremQuan Total 

USIA 12 count 2 8 10 

% within USIA 20.0% 80.0% 100.0% 

% Within JENtS KELAMtN 
1.8% 6.5% 4.2% - -0/0 of Total .6% 3.4% 4.2% 

13 Count 35 41 76 
% Within USIA 46.1% 53.9% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 31.3% 33.1% 32.2% - -
% ofTotal 14.8% 17.4% 32.2% 

14 Count 55 63 118 

% within USIA 46.6% 53.4% 100.0% 

% Within JENIS KELAMIN 
49.1% 50.8% 50.0% - -

% of Total 23.3% 26.7% 50.0% 
15 Count 14 12 26 

% within USIA 53.8% 46.2% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 

12.5~ 9.7% 11.0% -% of Total 5.9% 5.1 % 11.0% 
16 Count 5 5 

% within USIA 100.0% 100.0% 

% Within JENIS KELAMIN 
4.5% 2.1% -

% of Total 2.1% 2.1% 
18 Count 1 1 

% within USIA 100.0% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 

.9% .4% 

%ofTotal .4% .4% 
Total Count 112 124 236 

% within USIA 47.5% 52.5% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 47.5% 52.5% 100.0% 

PEKERJAAN AYAH· JENIS KELAMIN Crosstabulatlon 

JENIS KELAMIN 
laki-Iaki perem~uan Total 

PEKERJAAN tidak bekerja Count 6 2 8 
AYAH % within PEKERJAAN 25.0% 100.0% AYAH 75.0% 

% within JENIS KELAMIN 
5.4% 1.6% 3.4% 

% of Total 2.5% .8% 3.4% 
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PEKERJAAN AYAH * JENIS KELAMIN Crosstabulatlon 

JENIS KELAMIN 
laki-Iaki ~empuan Total 

PEKERJAAN PNS count 7 5 12 
AYAH % within PEKERJAAN 58.3% 41.7% 100.0% 

AYAH 
% within JENIS KELAMIN 6.3% 4.0% 5.1% 

% of Total 3.0% 2.1% 5.1% 
ABRI Count 2 1 3 

% within PEKERJAAN 66.7% 33.3% 100.0% 
AYAH 
% within JENIS KELAMIN 

1.8% .8% 1.3% 

% of Total .8% .4% 1.3% 
Peg.BUMN Count 1 1 

% within PEKERJAAN 100.0% 100.0% AYAH 
% within JENIS KELAMIN .8% .4% 

% of Total .4% .4% 
Peg.swasta Count 53 53 106 

% within PEKERJAAN 50.0% 50.0% 100.0% AYAH 
% within JENIS KELAMIN 47.3% 42.7% 44.9% 

% of Total 22.5% 22.5% 44.9% 
wiraswasta Count 37 55 92 

% within PEKERJAAN 
40.2% 59.8% 100.0% AYAH 

% within JENIS KELAMIN 33.0% 44.4% 39.0% 

% of Total 15.7% 23.3% 39.0% 
pensiun Count 2 4 6 

% within PEKERJAAN 33.3% 66.7% 100.0% AYAH 
% wtthln JENIS KELAMIN 

1.8% 3.2% 2.5% 

% of Total .6% 1.7% 2.5% 
lain-lain Count 5 3 8 

% within PEKERJAAN 62.5% 37.5% 100.0% AYAH 
% within JENIS KELAMIN 4.5% 2.4% 3.4% 

% of Total 2.1% 1.3% 3.4% 
Total Count 112 124 236 

% within PEKERJAAN 
47.5% 52.5% 100.0% AYAH 

% within JENIS KELAMIN 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 47.5% 52.5% 100.0% 
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PEKERJAAN Ibu * JENIS KELAMIN Croastabulatlon 

JENIS KELAMIN 
laki-Iaki . r!erempuan Total 

PEKERJAAN tidak bekerja Count 66 75 141 
ibu % within PEKERJAAN ibu 46.8% 53.2% 100.0% 

% within JENIS KELAMIN 58.9% 60.5% 59.7% 
% of Total 28.0% 31.8% 59.7% 

PNS Count 3 3 6 
% within PEKERJAAN ibu 50.0% 50.0% 100.0% 
% within JENtS KELAMtN 2.7% 2.4% 2.5% 
% of Totat 1.3% 1.3% 2.5% 

Peg.swasta Count 15 17 32 
% within PEKERJAAN ibu 46.9% 53.1% 100.0% 
% within JENtS KELAMIN 13.4% 13.7% 13.6% 
% of Total 6.4% 7.2% 13.6% 

wiraswasta Count 24 27 51 
% within PEKERJAAN ibu 47.1% 52.9% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 21.4% 21.8% 21.6% 
% of Total 10.2% 11.4% 21.6% 

lain-lain Count 4 2 6 
% within PEKERJAAN ibl,l 66.7% 33.3% 100.0% 
% within .IENtS KELAMIN 3.6% 1.6% 2.5% 
% of Total 1.7% .8% 2.5% 

Total Count 112 124 236 
% within PEKERJAAN ibu 47.5% 52.5% 100.0% 
% within JENtS KELAMIN 100.0% 100.0% 100.0% 
% of Totat 47.5% 52.5% 100.0% 

saat Inl merokok * JENIS KELAMIN Crosstabulatlon 

JENIS KELAMIN 
taki-Iaki perempuan Total 

saat ini merokok ya Count 6 6 
% within saat ini merokok 100.0% 100.0% 

I % within JENIS KELAMtN 5.4% 2.5% 

! 
% ofTotat 2.5% 2.5% 

tldak Count 106 124 230 
% within saat ini merokok 46.1% 53.9% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 94.6% 100.0% 97.5% 
% of Total 44.9% 52.5% 97.5% 

Total Count 112 124 236 
% within saat ini merokok 47.5% 52.5% 100.0% 
% within JENIS KELAMtN 100.0% 100.0% 100.0% 
% ofTotat 47.5% 52.5% 100.0% 
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coba merokok * JENIS KELAMIN Crosstabulatlon 

JENIS KELAMIN 
lakl-Iaki perempuan Total 

coba merokok ya Count 41 14 55 

% within coba merokok 74.5% 25.5% 100.0% 

% within JENIS KELAMIN 
38.7% 11.3% 23.9% 

% of Total 17.8% 6.1 % 23.9% 

tidak Count 65 110 175 
% within coba merokok 37.1% 62.9% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 61.3% 88.7% 76.1% 

% of Total 28.3% 47.8% 76.1 % 

Total Count 106 124 230 

% within coba merokok 46.1% 53.9% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 

100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 46.1% 53.9% 100.0% 

usia I merokok * JENIS KELAMIN Crosstabulatlon 

JENIS KELAMIN 
laki-Iaki .perempuan Total 

usia I 3 Count 1 1 
merokok % within usia I merokok 100.0% 100.0% 

% within JENIS KELAMIN 
7.1% 1.6% 

% of Total 1.6% 1.6% 
6 Count 1 1 

% within usia I merokok 100.0% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 

7.1 % 1.6% 

% of Total 1.6% 1.6% 
7 Count 3 1 4 

% within usia I merokok 75.0% 25.0% 100.0% 
% within JEN/S KELAMIN 

6.4% 7.1% 6.6% 

% of Total 4.9% 1.6% 6.6% 
8 Count 2 3 5 

% within usia I merokok 40.0% 60.0% 100.0% 
% within JEN/S KELAM/N 

4.3% 21.4% 8.2% 

% of Total 3.3% 4.9% 8.2% 
9 Count 4 4 

% within usia I merokok 100.0% 100.0% 
% within JEN/S KELAM/N 

6.5% 6.6% 

% of Total 6.6% 6.6% 
10 Count 6 1 7 

% within usia I merokok 85.7% 14.3% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 

12.8% 7.1% 11.5% 

% of Total 9.6% 1.6% 11.5% 
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usia I merokok .. JENIS KELAMIN Crosstabulatlon 

JENIS KELAMIN 
laki-Iaki perempuan Total 

ial 11 Count 7 1 8 
erokok % within usia I merokok 87.5% 12.5% 100.0% 

% within JENIS KELAMIN 14.9% 7.1 % 13.1% 

% of Total 11.5% 1.6% 13.1% 

12 Count 9 3 12 
% within usia I merokok 75.0% 25.0% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 19.1% 21.4% 19.7% 

% of Total 14.8% 4.9% 19.7% 
13 Count 9 2 11 

% within usia I merokok 81.8% 18.2% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 19.1% 14.3% 18.0% 

% of Total 14.8% 3.3% 18.0% 
14 Count 3 1 4 

% within usia I merokok 75.0% 25.0% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 6.4% 7.1 % 6.6% 

% of Total 4.9% 1.6% 6.6% 
15 Count 4 4 

% within usia I merokok 100.0% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 8.5% 6.6% 

% of Total 6.6% 6.6% 
Total Count 47 14 61 

% within usia I merokok 77.0% 23.0% 100.0% 
% within JENIS KELAMIN 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 77.0% 23.0% 100.0% 

--
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rosstabs 

JENIS 
KELAMIN • 
tingkat 
pengetahuan 
JENIS 
KELAMIN' 
SIKAP 

JENIS KELAMIN 

Total 

Case Processing Summary 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

236 100.0% o .0% 236 100.0% 

236 100.0% o 236 

JENIS KELAMIN • tingkat pengetahuan Crosstabulation 

tingkat pengetahuan 
tinggi sedang rendah 

laki-Iaki Count 47 48 17 
% within 
JENIS 42.0% 42.9% 15.2% 
KELAMIN 
% within 
tingkat 51.1% 44.4% 47.2% 
penge~ahuan 

% ofTotal 19.9% 20.3% 7.2% 
perempuan Count 45 60 19 

% within 
JENIS 36.3% 48.4% 15.3% 
KELAMIN 
% within 
tingkat 48.9% 55.6% 52.8% 
pengetahuan 
% of Total 19.1% 25.4% 8.1% 
Count 92 108 36 
%with:n 
JENIS 39.0% 45.8% 153% 
KELAMIN 
% within 
tingkat 100.0% 100.0% 100.0% 
pengetahuan 
% of Total 39.0% 45.8% 15.3% 

Total 
112 

100.0% 

47.5% 

47.5% 

124 

100.0% 

525% 

52.5% 

236 

100.0% 

100.0% 

100.0% 
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JENIS KELAMIN • SIKAP Crosstabulation 

SIKAP 
baik sedang buruk Total 

JENIS KELAMIN laki-Iaki Count 56 54 2 112 
% within 
JENIS 50.0% 48.2% 1.8% 100.0% 
KELAMIN 
% within 

40.6% 56.3% 100.0% 47.5% 
SIKAP 
% of Total 23.7% 22.9% .8% 47.5% 

perempuan Count 82 42 124 
% within 
JENIS 66.1% 33.9% 100.0% 
KELAMIN 

% within 
59.4% 43.8% 52.5% 

SIKAP 
% of Total 34.7% 17.8% 52.5% 

Total Count 138 96 2 236 
% within 
JENIS 58.5% 40.7% .8% 100.0% 
KELAMIN 
% within 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% SIKAP 
% of Total 58.5% 407% 8% 1000rYn 

Pag 
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~rosstabs 

Case Processing Summary 

Cases 
Valid MissinQ Total 

N Percent N Percent N Percent 
coba merokok 
* tingkat 230 97.5% 6 2.5% 236 100.0% 
pengetahuan 

coba merokok 
230 97.5% 6 2.5% 236 100.0% 

* SIKAP 

coba merokok * tingkat pengetahuan Crosstabulation 

tingkat pengetahuan 
tinggi sedang rendah Total 

coba merokok ya Count 24 26 5 55 
% within coba 

43.6% 47.3% 9.1% 100.0% 
merokok 

% within 
tingkat 27.0% 24.8% 13.9% 23.9% 
pengetahuan 

% of Total 10.4% 11.3% 2.2% 23.9% 
tidak Count 65 79 31 175 

% within coba 
37.1% 45.1% 17.7% 100.0% merokok 

% within 
tingkat 73.0% 75.2% 86.1% 76.1% 
pengetahuan 

% of Total 28.3% 34.3% 13.5% 76.1% 
Total Count 89 105 36 230 

% within coba 
38.7% 45.7% 15.7% 100.0% merokok 

% within 
tingkat 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 
pengetahuan 

% of Total 38.7% 45.7% 15.7% 100.0% 

Pa~ 
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coba merokol( * SIKAP Crosstabulation 

SIKAP 

baik sedang buruk Total 
coba merokok ya Count 23 31 1 55 

% within 
coba 41.8% 56.4% 1.8% 100.0% 
merokok 

% within 
16.7% 34.1% 1000% 23.9% 

SIKAP 

% of Total 10.0% 13.5% .4% 23.9% 
tidak Count 115 60 175 

% within 
coba 65.7% 34.3% 1000% 
merokok 
% within 

83.3% 65.9% 76.1 SIKAP 

% of Total 50.0% 26.1% 761% 
Total Count 138 91 1 230 

% within 
coba 60.0% 39.6% .4% 1000% 
merokok 

% within 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% SIKAP 

% of Total 60.0% 39.6% .4% 100.0% 
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~rosstabs 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
sa at ini 
merokok ~ 

236 100.0% 0 .0% 236 100.0% 
tingkat 
pengetahuan 
saat ini 
merokok * 236 100.0% 0 .0% 236 100.0% 
SIKAP 

sa at ini merokok .. tingkat pengetahuan Crosstabulation 

tingkat pengetahuan 
tinggi sedang rendah Total 

saat ini merokok ya Count 3 3 6 
% within 
saat ini 50.0% 50.0% 100.0% 
merokok 

% within 
tingkat 3.3% 2.8% 2.5% 
pengetahuan 
% of Total 1.3% 1.3% 2.5% 

tidak Count 89 105 36 230 
% within 
saat ini 38.7% 45.7% 15.7% 100.0% 
merokok 
% within 
tingkat 96.7% 97.2% 100.0% 97.5% 
pengetahuan 
% of Total 37.7% 44.5% 15.3% 97.5% 

Total Count 92 108 36 236 
% within 
saat ini 39.0% 45.8% 15.3% 100.0% 
merokok 
% within 
tingkat 100.0% 100.0% 1000% 100.0% 
pengetahuan 

% of Total 39.0% 45.8% 153% 100.0% 
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saat ini merokok * SIKAP Crosstabulation 

SIKAP 
baik sedang buruk Total 

at ini merokok ya Count 5 1 6 
% within 
saat ini 83.3% 16.7% 100.0% 
merokok 

%wlthlll 
5.2% 50.0% 2.5% 

SIKAP 

% of Total 21% .4% 2.5% 

tidak Count 138 91 1 230 

% within 
saat ini 60.0% 39.6% .4% 100.0% 
merokok 

% within 
100.0% 94.8% 500% 97.5% SIKAP 

% of Total 58.5% 38.6% .4% 97.5% 
ptal Count 138 96 '} 236 

'1. .. withll1 
saat ini 58.5% 40.7% .8% 100.0% 
rnerokok 

% within 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

SIKAP 
% of Total 58.5% 40.7% .8% 100.0% 
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Lampiran 3 

PERSONALIA PENELITIAN 

1. Ketua Peneliti 

a. Nama Iengkap 

b. Gol. I Pangkatl NIP 

c. Jabatan FungsionaI 

d. J abatan S truktura1 

e. Fakultasl Prodi 

f Perguruan Tinggi 

g. Bidang keahlian 

h. Waktu yang disediakan 

2. Peneliti I 

a. Nama Iengkap 

b. Gol. I Pangkat/ NIP 

c. Jabatan Fungsional 

d. Jabatan Struktural 

e. FakuItasl Prodi 

f Perguruan Tinggi 

g. Bidang keahlian 

h. Waktu yang disediakan 

3. Peneliti II 

a. Nama lengkap 

b. Go1. I Pangkatl NIP 

c. Jabatan FlmgsionaI 

d. Jabatan StrukturaI 

e. Fakultasl Prodi 

f Perguruan Tinggi 

g. Bidang keahlian 

h. Waktu yang disediakan 

4. Tenaga Lapangan 

5. Tenaga Administrasi 

: Muji Sulistyowati, SKM, MKes 

: lIIbl Penata Mudal132230982 

: Asisten Ahli 

: Fakultas Kesehatan Masyarakat 

: Universitas Airlangga 

: Pendidikan & Perilaku Kesehatan, 

Sosial Marketing 

: 10 jam! minggu 

: dr.Oedojo Soedirham, MA, MPH, PhD 

: IIIcl Penatal 131406099 

: Lektor 

: Sekretaris Bagian PK&P 

: FakuItas Kesehatan Masyarakat 

: Universitas Airlangga 

: Sosiologi, Pendidikan & Perilaku Kesehatan 

: 8 jam! mingb11.1 

: Shrimarti R. Oevy, Ora., tvlKes 

: lllbi Penata Mudal132300487 

: Asisten Ahli 

: Fakultas Kesehatan Masyarakat 

: Universitas Airlangga 

: Antropologi, Pendidikan & Perilaku Kesehatan 
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